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ABSTRACT
Sapi lokal adalah sapi yang hidup dan berkembang biak di Indonesia dan umumnya dimiliki oleh petani desa sejak dahulu hingga
sekarang. Sapi ini termasuk tipe sapi potong berukuran kecil serta mempunyai kontribusi yang cukup besar bagi pemenuhan
kebutuhan daging didaerah.Ternak ruminansia sangat tergantung pada pakan hijauan.Permasalahan utama dalam pengembangan
produksi ternak ruminansia di Indonesia adalah sulitnya memenuhi ketersediaan pakan baik kualitas, kuantitas maupun
kontinuitas.Produktivitas hijauan sangat berfluktuasi, berlimpah pada musim hujan, namun terjadi kekurangan saat musim kemarau
terutama pada daerah yang padat ternak. Pakan hijauan untuk ternak ruminansia dapat berupa hijauan segar yang terdiri atas rumput
dan daun-daunan atau dapat berupa limbah pertanian baik yang segar maupun yang kering (Nuschati, 2006).
Sifat fenotipik kuantitatif adalah ciri dari makhluk hidup yang dapat diukur dan dihitung. Karakter ini ditentukan oleh banyak
pasang gen dan sangat dipengaruhi oleh lingkungan (Noor, 2008). Penggunaan ukuran tubuh sebagai ciri sifat kuantitatif selain
untuk menaksir bobot badan dan karkas, dapat juga digunakan untuk memberikan gambaran bentuk tubuh hewan sebagai ciri khas
suatu bangsa ternak.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui  sifat kuantitatif sapilokal jantan yang diberikan bahan pakan kulit kacang tanah
fermentasi.Penelitian ini dilakukan di Gampong Cot Teube Kecamatan Gandapura Kabupaten Bireuen Provinsi Aceh dan di UPT
Ruminansia Besar Jantho, Gampong Data Geseh  Kecamatan Jantho Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh. Penelitian berlangsung
selama 2 bulan  mulai dari tanggal 10  Maret  2017 Sampai 10 May 2017.Selama 8 minggu sapi lokal jantan diberi ransum
perlakuan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari 5 perlakuan, dan 4 kelompok.Pengelompokan
dilakukan berdasarkan bobot badan. Perlakuan yang diberikan adalah penggunaan kulit kacang tanah fermentasi yang diberikan
dengan taraf yang berbeda. Ransum perlakuan tanpa substitusi kulit kacang tanah fermentasi (P0), substitusi kulit kacang tanah
fermentasi5% (P1), substitusi kulit kacang tanah fermentasi 10% (P2), substitusi kulit kacang tanah fermentasi 15% (P3), dan
substitusi kulit kacang tanah fermentasi 20% (P4). Parameter yang diamati adalah tinggi pundak, panjang badan dan lingkar dada.
Data yang diperoleh diolah secara statistik dengan menggunakan Analysis of variance (ANOVA), jika terdapat perbedaan yang
nyata maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1993).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kulit kacang tanah fermentasi tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap tinggi
pundak, panjang badan, dan lingkar dada sapi lokal jantan.Ini menunjukan bahwa pemberian limbah kacang tanah ini bisa dijadikan
sebagai pakan ternak sebagai pengganti hijauan disaat musim kemarau.
